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Editorial 

Evangelisasi sejati tidakbisadilak 
jadi. Sebaliknya, .evangelisasi ada 
dilakukan secara terus menerus , 
daya transformatif dalam diriny 
melalui ban yak cara, sarana dan 1 

mengajar, kesaksian hidup, keter: 
dll. Keragaman metode, cara da 
karya evangelisasi menjadi lebi 
kontekstual, memiliki daya tmnsfc 

Menyadari keragamau metode, Cc 
edisi ini menurunkan tulisan-tuli 
penyadaran kembali akan bert 
evangelisasi. Artikel pertamamen 
sarana evangelisasi yang manj1 
inengambil bagian dalam pang~ 
kebenaran, kedantaian, kesetiak 
terhadapHak-hak:Asasi Manusia 
eli tengah runtu..lmya keadaban pu 
MahaMenjaga, Maha adil, dan S€ 
sebagaimana yang dikumandan~ 
sama, artikel ketiga mengingatl 
kejahatan, penderitaan, dankemat 
dankebaikan Tuhan tidak berubat 
agama yang akhir-akhir ini ccnd€ 
kerok munculnya berbagai pe1 
mereartikulasi Pendidikan Aga 
evangelisasi yang sangat strategis < 

pemahaman yang lebih holistik ba 
hidup adalah proses menuju ke1 
ketujuh menekankan peran pent 
evangelisasi dan pendidikan dasru 
lagi mengingatkan kita baltwa I 



PEMBELAJARAN DALAM KONTEKS 
(Sebuah Alternatif Strategi Pembelajaran)38 

Agustinus Supriyadi 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Agama Katolik 
(STKIP) Widya Yuwana Madiun 

Abstract 

Pembelajaran yang hanya menekankan transfer ilmu dan 
kurang memperhatikan konteks murid beserta dinamikanya 
dapat menyebabkan terjadinyajurang antara murid dengan 
ilmu yang dipelaj arinya, dan tidak jarang proses pembelajaran 
akan mengalami kegagalan. Pada hakikatnya, pembelaj aran, 
pembelajaran adalah sebuah aktivitas murid. Subyek 
pembelaj aran adalah murid, dan fungsi guru lebih bertindak 
sebagai fasilitator atau dinamisator. Untuk mendukung proses 
pembelajaran dalam konteks, guru perlu melihat, mengamati, 
menganalisa keadaan murid dengan berbagai dinamikanya. 
Setelah itu semua dilakukan, kemudian guru merencanakan 
dan melaksanakan program serta membuat evaluasi 
berdasarkan situasi nyata berikutnya. 

Keywords: Be/ajar, Pembelajaran, Dalam Konteks, 
Guru, Murid, Strategi, Altematif 

Pengantar 
Perkembangan ilmu dan tehnologi telah membawa dampak yang 

begitu besar bagi kehidupanmanusiamodem. Berbagai kemudahan seperti: 
lebih cepat, lebih praktis dan berdaya guna telah banyak dirasakan oleh 

38 Naskah ini dipresentasikan dan didiskusikan pada tanggal 2 Nopember 2010, 
dalam rangka diskusi pendidikan untuk para guru dan murid di SMU Bonaventura 
Madiun. 
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masyarakat. Perkembangan tersebut telah memberi kontribusi yang sangat 
besar di berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan. 

Komputerisasi dan sistem komunikasi modem semakin memper­
mudah proses pembelajaran: sistem line,jaringan (internet) situs-situs web 
dan sebagainya, memberi sumbangan kepada guru dan murid untuk 
membuka wacana yang lebih luas terhadap pengembangan ilmu-ilmu. 
Hadirnya tehnologi tersebut menjadikan guru dan murid tidak lagi harus 
kehilangan banyak waktu untuk sebuah aktivitas pembelajaran. Namun 
demikian, seiring dengan dampak positif kemajuan tehnologi, secara 
bertahap lenyap pulanilai-nilai hidup manusia yang seharusnya hadir dalam 
proses pendidikan. Kemudahan yang ditawarkan oleh perkembangan ilmu 
dan tehnologi dapat menyebabkan lemahnya dayajuang, menurunnya 
penghargaan terhadap proses, melemalmya moral, turunya penghargaan 
terhadap pribadi dan sebagainya. Guru dan murid tidak jarang lebih 
mengedepankan hasil materiil daripada dalamnya makna pembelajaran itu 
sendiri. Proses pembelajaran bukan lagi menjadi proses penghidupan tetapi 
lebih merupakan upaya menyelesaikan materi-materi pelajaran, hingga 
menghilangkan hakikat dari pendidikan itu sendiri. Tidak jarang guru hanya 
sekedar mengajar dan kurang memperhitungkan murid yang dihadapinya 
Materi, metode, tempat dan waktu pembelajaran kurang mendapat 
perhatian secara cukup dan wajar. Jikademikian yang terjadi maka tidak 
menutup kemungkinan guru dan murid sama-sama akan mengalami 
kekecewaan (frustasi). Akar pennasalahannya tidak lain adalah kurang 
kontekstualnya pembelajaran itu sendiri. 

1. Dinamika Pendidikan di Indonesia 
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat kompleks, karena 

menyangkut banyak hal yang terkandung di dalamnya. Pendidikan 
mencakup kurikulum, guru, murid (masyarakat) maupun sistem kebijakan 
pemerintah (kepentingan politik). Sebagus apapun suatu kurikulum, bi la 
tidak diimbangi dengan SDM guru yang profesional dalam menyampaikan 
ilmu kepada murid, maka kurikulum tersebut akan kehilangan makna. 
Demikian juga meskipun kurikulumnya baik dan gurupun sungguh 
profesional, namun bila murid tidak menanggapinya dengan serius, maka 
tidak akan terjadi titik temu (proses pembelajaran) yang menggembirakan. 
Pendidikan yang demikian sesungguhnya hanya akan mcnjadi sesuatu yang 
formalitas dan kehilangan makna secara hakiki. 
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Dalam lingk.ungan masyarakat yang tidak atau kurang sehat, 
pendidikan dapat dijadikan sebagai ajang politik, yang lebih 
mengedepankan keutungan bagi pihak-pihak yang memiliki wewenang 
dalam menentukan kebij aksanaan, hingga makna pendidikan mengalami 
pendangkalan. Indonesiapun tidak terluput dari kasus ini. Dangkalnya 
makna (mutu) pendidikan di Indonesia kiranyajuga merupakan akibat 
dari sebuah politik Pemerintah yang sering kali mengutamakan banyaknya 
materi pelajaran daripada memperlritungkan relevansi ilmu bagi kehidupan 
murid. Seringnya berganti kurikulum clan sistem pendidikan dari periode 
yang satu ke periode berikutnya terkesan lebih merupakan sebuah proyek 
yang menguntungkan pihak penguasa Untunglah bahwa sejak tahun 2003, 
muncul upaya Pemerintah Indonesia untuk mempeibaiki sistem pendidikan 
Nasional sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20, tahun 2003, yangmencoba menekankan mutu, serta 
revansi dan efisiensi. Hal tersebut ditegaskan kembali dalam Peraturan 
Pemerintah (PP Nomor 19 tahun 2005, PP Nomor 23 tahun 2006 dan PP 
Norn or 7 4 tahun 2008), dengan melibatkan peningkatan mu tu Guru clan 
Dosen. Upaya untuk mengembangkan kurikulum, model pembelajaran 
dan pendekatan atau strategi pembelajaran menjadi salah satu perhatian 
Pemerintah Indonesia. Pembelajaran dalam konteks (Pembelajaran 
kontekstual), kiranya akan menjadi dukungan yang sangat berarti bagi 
peningkatan mutu pendidikan. 

2. Pembelajaran Dalam Konteks 
Pembelajaran dalam konteks sebagai salah satu strategi dalam proses 

pembelajaran sebenamya bukan merupakan sesuatu yang sama sekali barn. 
Strategi ini sudah mulai di kenal sejak tahun 1916 yangmulai dikembangkan 
oleh Joh Dewey dalam teori kurikulum dan metodologi pengajaran yang 
terkait dengan pengalaman dan minat murid. 39 Pembelajaran dalam konteks 
merupakan proses perkembangan pemikiran (progresivisme) John Dewey. 

39 Jauh sebelumnya (abad I), proses pengajaran seperti ini telah dilakukan olch 
Yesus Kristus. Jika kita membolak-baik Injil, salah satu kesukaan Yesus adalah 
mengajar dalam bentuk perumpamaan. ''Semuanya itu disarnpaikan Yesus kepada 
orang banyak dalrun perumpamaan, dan tanpa perumpamaan suatu pun tidak 
disampaikan-Nya kepada mereka" (bdk. Mat 13: 34 ). Dan dalam rangka terse but, 
Yesus mengambil perumpamaan dari kehidupan sehari-hari yang sangat mudah 
ditangkap oleh semua orang. Yesus telah melakukan pengajaran dalam konteks. 
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Siswa akan belajar dengan baik bi la apa yang dipelajari oleh mereka 
berhubw1gan dengan apa yang telah mereka ketahui atau mercka alami, 
serta proses belajar akan produktif jika siswa terlibat aktif dengan proses 
belajarnya. Teori progresivisme perlu dilengkapi dengan teori kognitif. 
Siswa akan belajar dengan baik jika ada keseimbangan antara pengetahuan 
dan tindakan yang benar. Sebab teori mengandaikan adanya praktek, 
demikian praktek mengandaikan adanya teori. Pada hakikatnya belajar 
adalah proses sebuah pemaknaan pengetahuan, bukan perolehan 
pengetahuan. Dengan demikian pembelajaran lebih merupakan suatu proses 
menggali makna dan bukan sekcdar pentransferan ilmu pengetahuan. 

Bertitik tolak dari pemahaman tersebut, dalam proses pembelajaran 
sedapat mungkin guru mengupayakan agar murid mampu membangun 
pengetahuan di dalam benaknya sendiri. Hal ini hanya akan berjalan dengan 
baikjika guru mengolah sedemikian rupa proses pembelajaran yang 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi murid. Peran utama guru lebih 
merupakan mediator, motivator dan fasilitor (atau istilah yang sejenis) 

bagi tumbuh dan berlcembangnya murid. Pembelajaran dalam konteks lebih 
merupakan sistem yang memberi dorongan untuk membangun keterkaitan 
secara penuh makna antara hal yang dipelajari dengan realitas, lingkungan 
personal, sosial dan kulturan yang terjadi sekarang ini. 

Pembelajaran dalam konteks adalah pembelajaran yang 
memungkinkan rnurid memperkuat, memperluas dan menerapkan 
pengetahuan dan ketrampilan akadernisnya dalam berbagai latar sekolah 
dan di luar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada dalam 
dunia nyata. Pembelajaran dalam konteks akan terjadi jika murid 
menerapkan dan mengalamai apa yang diterima dari guru dengan mengacu 
padamasalah-masalahriel yang berasosiasi dengan peranan dan tanggung 
jawab mereka sebagai manusia dengan segala aspek sosialnya. 
Pernbelajaran jenis ini menekankan berfikir tingkat tinggi, transfer 
pengetahuan melalui disiplin ilmu dan mengumpulkan, menganalisis dan 
rnensintesiskan informasi dan data dari berbagai surnber dan sudut pandang 
(integral dan holistik). Melalui proses mengajar-belajar (pernbelajaran), 
guru berupaya menghubungkan isi pelajaran dengan situasi dunia nyata 
clan mcmotivasi muri.d mernbuat hubungan atau aplikasi antara pengetahuan 

dengan kehidupan nyata (bdk. http:/ /my.opera.com/khairul 11 /blog/2009 
03/ 12). Pusat perhatian pembejalaran adalah siswa dengan berbagai 
dimensinya. 
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Pembelajaran lebih dimaksudkan melaksanakan aktivitas belajar­
mengajar dengan menitikberatkan pada upaya pemberdayaan murid bukan 
penindasan terhadap murid, baik penindasan secara intelekstual, sosial, 
maupun budaya (bdk. http://ed_y@m.edublogs.org 2009/05/14). Guru 
kadang kala terjebak kepada sifat atau karakter penindas daripada pribadi 
yang memiliki semangat pemberdayaan terhadap murid, pada waktu 
melaksanakan proses pembelajaran. Persepsi guru yang merasa paling 
pintar, dan menggangap murid tidak mengerti apa-apa menjadikan proses 
pembelajaran menjadi pincang dan tidak adil. Murid dipandang sebagai 
sosok manusia yang bodoh, dan akibatnya guru cenderung melakukan 
tindakan yang tidak edukatif akibatnya murid menjadi tidak nyaman dalam 
proses pembelajaran. Dapat pula terjadi bahwa guru sudah merasa puas 
dengan proses pembej aran yang sudah-sudah dan dianggapnya berhasil, 
sehingga ketika menghadapi kelompok yang baru mengalarni kegagalan, 
guru cenderung mengkambing-hitarnkan murid. Pembelajaran dalam 
konteks mengandaikan kemampuan guru untuk senantiasa menyesuaikan 
diri dengan dinamika murid. Maka proses dan metode atau tehnik dalam 
pembelajaran hendaknya senantiasa disesuaikan dengan tuntutan dan 
dinamika kehidupan murid, hal ini mengadaikan terjadinya proses 
pembelajaran dalam konteks. 

Pembelaj aran dalam konteks menyangkut berbagai hal yang harus 
diperhatikan yaitu: tujuan yang hendak dicapai, isi atau materi yang akan 
diajarkan, sumber-sumberpendukung yang harus dimanfaatkan, siswa yang 
belajar, guru yang mengajar, metode yang dipakai dalam proses 
pembelajaran, hasil pembelajaran yang akan diukur, kemantangan murid 
untuk menerima konsep, lingkungan tempat belajar dan sebagainya. 
Pembelajaran dalam konteks mengandaikan adanya pemahaman yang tepat 
bahwa belaj ar pada dasamya tidak hanya sekedar menghafal. Dal am hal 
ini murid harus mengkontruksi pengetahuan di benak mereka Murid belajar 
dari mengalami. Muridjuga mencatat sendiri po la-po la bermakna dari 
pengetahuan baru, dan bukan diberi begitu saja oleh guru. Sebab 
pengetahuan yang dirniliki sesorang itu terorganisasi dan mencerminkan 
pemahan1an yang mendalam ten tang sesuatu persoalan. Pengetahuan tidak 
dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi yang terpisah, 
tetapi mencenninkan keterampilan yang dapat diterapkan. Dan di sisi lain 
harus pula dipahanli bahwa murid mempunyai tingkatan yang berbeda dalam 
menyikapi situasi baru. Dan oleh karena itu, murid perlu dibiasakan 
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memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, clan 
bergelut dengan ide-ide. Proses belajar diharapkan dapat mengubah 

strnktur otak dan be1jalan terns seiring dengan perkembangan organisasi 
pengetahuan dan keterampilan seseorang. 

Pembelajaran dalam konteks merupakan suatu proses pendidikan 
yang holistik dan be1tujuan memotivasi siswa untuk memahami makna 
rnateri pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut 
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, 

dan kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang secara 

fleksibel dapat diterapkan ( ditransfer) dari satu permasalahan /kontcks ke 
permasalahan/ konteks laim1ya. Pembelajaran dalam konteks juga 
merupakan konsep belaj ar yang membantu gmu mcngkaitkan antara materi 
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong pebelajar 

rnembuat hubungan antara materi yang diajarkannya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat 

3. Pembelajaran Dalam Konteks adalah suatu keharusan. 
Tuj uan utama pembelaj a.ran, pertama-tama terarah kepada murid 

a.tau demi murid. Dan bila dari pembelajaran menjadikan guru ma.kin 
berkembang dalam ilmu dan ketrampilan (a.tau menjadi guru teladan dan 

unggulan), pada hakikatnya bukan menjadi tujuan yang sebenamya. 

Berdasarkan pada tujuan tersebut jelas telah rnengisyaratkan bahwa 
pembelajaran dalam konteks (konteks murid) adalah suatu keharusan. 

Menurut Depdiknas Q1ttp: I /akhrnadsudrnj at. word press. com/2008/ 
011291 dan dalam http: /soleman02.wordpress.com/2010/10/26) ada 
kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak 

akan belajar lebih baikjika lingkungan diciptakan alamiah. Bela.jar akan 
lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan 
mengetahuinya. Pembelaj aran yang berorientasi pada penguasaan materi 
terbukti berhasil dalam kompetisi, tetapi gaga.I dalam membekali anak 
memecahkan persoalan dalam kehidupan j angka panjangnya (belle Masnur 
Muslich, 2008:40-41) 

Untuk kepentingan tersebut, proses pembelajaran diharapkan 
sungguh-sungguh memperhatikan konteks murid. Hal ini mengandaikan 

terjadinya pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning/ 
CTI). Melalui pendekatan ini, gurn terbantu untuk menangkap dunia (pola 
pikir, kemampuan, problematikan dan dinamika) murid. Lebih lanjut gurn 
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juga terbantu Wltuk. menjadikan satu kesatuan antara apa yang diajarkan 
dengan situasi/hidup murid. Murid dipandang sebagai subyek yang dapat 
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Budaya eksplorasi 
dilaksanakan secara bersama-sama antara guru dan murid. Dengan 
demikian apa yang dipelajari bukan sesuatu yang sama sekali asing bagi 
murid. Dalarn konteks ini, proses pembelajaran lebih penting daripada 
hasil. 

4. Murid adalah Subyek Pembelajaran. 
Pada hakikatnya, subyek utama pembelajaran adalah murid. 

Berdasarkan pemahaman ini, guru pertama-tama bertugas untuk mernbantu 
murid untuk. mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan 
strategi daripadamernberi informasi. Dan dalam pembelajaran, murid tidak 
cukup hanya menghafal tentang ilmu-ilmu yang tidak jarang tidak 
dipahaminya 

Sebagai subyek, murid dimampukan untuk membangun sendiri 
pengetahuan dibenak mereka. Murid diharapkan dapat mencatat sendiri 
po la-po la bermakna dari pengetahuan yang mereka temukan dan bukan 
sekedar kata orang lain (guru). Murid juga dibiarkan menemukan sejauh 
mana I:aI yang dicari dan didalami adalah sesuatu yang penting Wltuk hidup 
mereka. Dalam hal ini, gum bertugas membantu, atau rncnjadi fasilitator 
agar informasi barn sungguh merniliki makna (bdk. Mulyoso, 2007:53-
57). Dengan proses tersebut, murid diharapkan dapat terlibat aktif serta 
menemukan relevansinya bagi kehidupan (belle Johnson, 2002: 165). Murid 
sungguh-sungguh akan menjadi subyek pembelajaran, apabila proses 
pembelaj aran berpusat pada murid. Dengan menghargai murid sebagai 
subyek pembelajaran, proses pendidikan menghormati pula adanya 
keunikan dalam pribadi manusia dalam mencari dan menemukan sesuatu 
yang barn sertamenghubW1gkan dan menerapkan apa yang didapatkan 
dengan kehidupan pribaclinya. 

5. Menuju ke Sebuab Konteks40 

Pembelajaran dalam konteks, mengandaikan adanya pengetahuan 
yang holistik tentang kehidupan, harapan, kekuatan dan kelemahan 

40 Dalam hal ini dapat dibandingkan dengan prinsip-prinsip persiapan pengajaran 
(Abdul Majid, 2007:94-95) atau (bdk. Martinis Yahmin, 2004:60-61 ). Menurut Mar­
tinis, guru perlu mengetahui pengetahuan awal siswa. 

340 



tantangan dan peluang pada murid secara konkrit. Untuk mendapatkan 
pengetahuan konkrit murid, pertama-tama guru perlu meluangkan waktu 
untuk: melihat keadaan murid. Dan dari apa yang dilihatnya diamati dan 
dianalisa. Setelah melakukan analisa, guru merencanakan dan 
melaksanakan program dan kemudian membuat evaluasi berdasarkan 
situasi nyata berikutnya. Adapun skemanya adalah sebagai berikut: 

6. Penutup 
Pembelaj aran dalam konteks sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran kiranya sangat cfektif dan efisien dalam menumbuh­
kembangkan atau meningkatkan proses belajar mengajar. Disamping itu, 
pembelajaran dalam konteks juga sekaligus menjadi upaya untuk 
mengangkat nilai murid menjadi semakin manusiawi. Murid bukan obyek 
yang dapat diperlakukan guru untuk suatu kepuasan atau hasil, melain 
diperlakukan secagai pribadi dengan berbagai dimenasi kemanusiaannya 

Harus diakui bahwa agar sampai pada sebuah proses pembelaj aran 

dalam konteks, diperlukan kemampuan guru untuk memahami dengan tepat 
situasi murid ( situasi sosial). Maka perlu kiranya dilakukan analisa sosial 
yang membantu. Untuk itu pula perlu adanya kerjasama baik, antara pihak­
pihak terkait: guru, murid, keluarga, lingkungan/masyarakat, pemerintah 
dan sekolah. Sebab pembelajaran dalam konteks mengandaikan bahwa 
murid tidak hanya belajar dari guru dan buku, melainkan juga dari 
lingkungan sekitar baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat. 
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PERSYARATAN PENULISAN ILMIAH 
Dl JURNAL JPAK WIDYA YUWANA MADIUN 

01. Jumalllmiah JPAK Widya Yuwana memuat hasil-hasil Penelitian, Hasil Refleksi, atau 
Hasil Kajian Kritis tentang Pendidikan Agama Katolik yang belum pernah dimuat atau 
dipublikasikan di Majalah/Jumalllmiah lainnya. 

02. Artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia atau lnggris sepanjang 7500-10.000 
kata dilengkapi denganAbstrak sepanjang 50-70 kata dan 3-5 kata kunci. 

03. Artikel Hasil Refleksi atau Kajian Kritis memuat: Judul Tulisan, Nama Penulis, lnstansi 
tempat bemaung Penulis, Abstrak (lndonesia/lnggris), Kata-kata Kunci, Pendahuluan 
(tanpa anak judul), lsi (subjudul-subjudul sesuai kebutuhan), Penutup (kesimpulan dan 
saran), Daftar Pustaka. 

04. Artikel Hasil Penelitian memuat: Judul Penelitian, Nama Penulis, lnstansi tempat 
bemaung Penulis, Abstrak (lndonesia/lnggris), Kata-kata Kunci, Latar Belakang 
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian, Penutup 
(kesimpulan dan saran), Daftar Pustaka 

05. Catatan-catatan berupa referensi disajikan dalam model catatan lambung. 
Contoh: Menurut Caputo, makna religius kehidupan harus berpangkal pada 

pergulatan diri yang terus menerus dengan ketidakpastian yang radikal 
yang disuguhkan oleh masa depan absolut (Caputo, 2001 : 15) 

06. Kutipan lebih dari em pat baris diketik dengan spasi tunggal dan diberi baris baru. 
Contoh: Religions claim that they know man an the world as these really are, yet 

they they differ in their views of reality. Question therefore arises as to how 
the claims to truth by various religions are related. Are they 
complementary? Do they contradict or overlap one another? What 
-according to the religious traditions themselves-is the nature of religious 
knowledge?(Vroom, 1989: 13) 

07. Kutipan kurang dari empat baris ditulis sebagai sambungan kalimat dan dimasukkan 
dalam teks dengan memakai tanda petik. 
Contoh: Dalam kedalaman mistiknya, Agustinus pernah mengatakan "saya tidak 

tahu apakah yang saya percayai itu adalah Tuhan atau bukan." (Agustin us, 
1997: 195) 

08. Daftar Pustaka diurutkan secara alfabetis dan hanya memuat literature yang dirujuk 
dalam artikel. Contoh; 
Tylor, E. B., 1903. Primitive Culture: Researches Into the Development of Mythology, 

Philosophy, Religion, Language, Ert, and Custom, John Murray: London 
Aswinamo, Hardi, 2008. "Theology of Uberation As a Constitute of Consciousness," 

dalam Jumal RELIGIO No.I,April2008, hal. 25-35. 
Borgelt, C., 2003. Finding Association Rules with the Apriori Algorthm, 

http://www.fuzzi.cs.uni-magdeburg.de/-borgelt/apriori/. Juni 20, 2007 
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